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xiii + 69 halaman, 9 tabel, 2 gambar, 12 lampiran
ABSTRAK

Prevalensi pasien skizofrenia mempengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1
dari 300 orang (0,32%) di seluruh dunia. Peningkatan pasien skizofrenia di
Indonesia terjadi peningkatan tahun 2013 berjumlah 1,7% meningkat pada tahun
2018 menjadi 7%. Penderita gangguan jiwa di Sumatera Barat tahun 2023 berada
pada peringkat kedelapan di Indonesia yaitu sebanyak 39,1%. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan dukungan dan koping keluarga dengan tingkat
kekambuhan pada pasien skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya
Padang tahun 2025.

Jenis penelitian analitik dengan desain cross sectional. Penelitian
dilaksanakan Maret s/d Agustus tahun 2025. Pengumpulan data dilakukan selama
10 hari mulai tanggal 11 s/d 21 Juni 2025. Populasi seluruh keluarga penderita
skizofrenia yang berada di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang
berjumlah 234 orang dengan sampel 70 orang. Teknik pengambilan sampel
proporsional random sampling. Penelitian menggunakan kuesioner dengan cara
wawancara. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik
Chi-Square.

Hasil penelitian kurang dari separuh (48,6%) memiliki tingkat
kekambuhan tinggi pada pasien skizofrenia. Kurang dari separuh (47,1%)
memiliki keluarga tingkat mendukung. Kurang dari separuh (48,6%) responden
koping keluarga pasien skizofrenia. Ada hubungan dukungan dan koping keluarga
dengan tingkat kekambuhan pasien skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Lubuk
Buaya Padang (p value=0,000).

Kesimpulan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan koping
keluarga dengan kekambuhan pasien skizofrenia. Diharapkan perawat jiwa dapat
memberikan edukasi melalui poster dan /eaflet kepada keluarga tentang perawatan
pasien jiwa di rumah yang benar, agar tidak menyebabkan kekambuhan
skizofrenia pada keluarga yang merawat.

Daftar Bacaan : 25 (2017 —2023)
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ABSTRACT

The prevalence of schizophrenia affects approximately 24 million people, or
1 in 300 (0.32%) worldwide. The number of schizophrenia patients in Indonesia
increased from 1.7% in 2013 to 7% in 2018. In 2023, West Sumatera ranked
eighth in Indonesia with 39.1% of the population suffering from mental disorde.
The purpose of this study was to determine the relationship between family
support and coping with relapse rates in schizophrenia patients in the Lubuk
Buaya Padang Community Health Center working area in 2025.

This was an analytical study with a cross-sectional design. The study was
conducted from March to August 2025. Data collection was conducted over a 10-
day period, from June 11 to 21, 2025. The population of all families with
schizophrenia in the Lubuk Buaya Padang Community Health Center working
area was 234, with a sample size of 70 individuals. The sampling technique was
proportional random sampling. The study used a questionnaire and interviews.
Data were analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square statistical
test.

The results showed that less than half (48.6%) of schizophrenia patients had
a high relapse rate. Less than half (47.1%) had a supportive family. Less than half
(48.6%) of respondents reported family coping skills in schizophrenia patients.
There was a relationship between family support and coping with the relapse rate
of schizophrenia patients in the Lubuk Buaya Padang Community Health Center
(p-value = 0.000).

The conclusion is that there is a relationship between family support and
family coping and relapse in schizophrenia patients. It is hoped that psychiatric
nurses can provide education through posters and leaflets to families about
proper home care for mental patients to prevent schizophrenia relapse in family
caregivers..
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